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BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 
Kerangka konsep 

Berdasarkan teori tersebut diatas, penulis melakukan pembatasan penelitian hanya pada variabel saja. Variabel yang dimaksud adalah pengetahuan orang tua tentang karies gigi sebagai variabel indenpenden. Status karies gigi susu pada anak balita sebagai variabel dependen. Untuk memudahkan alur berpikir dalam pelaksanaan penelitian dibuat kerangka konsep seperti terlihat dibawah ini.

    Variabel independen (bebas)
       Variabel dependen (terikat)



Skema 3.1
Kerangka Konsep

“Gambaran pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor”
3.2 
Definisi Operasional

Tabel 3.2 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Pengetahuan orang tua
	Hasil’tahu’ dan ini terjadi setelah orang tua melakukan penginderaan melalui panca indera manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba
	Lembar Kuisoner
	Menentukan skor / nilai untuk setiap pertanyaan,tentukan nilai terendah dan tertinggi tetapkan jumlah kuisoner 
	Ya = 1

Tidak = 0

Baik = jika skor 
≥  rata-rata

Buruk = jika skor 
<  rata-rata
	Ordinal

	2
	Angka kejadian karies
	Karies merupakan masalah serius dalam kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dengan prevalensi hingga 90,05%. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa kesadaran masyarakat masih kurang untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut
	Lembaran Odontrogram
	Memeriksa dalam rongga mulut apakah terdapat karies atau tidak  terdapat karies pada gigi susu balita
	Banyak = jika jumlah karies ≥ rata-rata
Sedikit = jika jumlah karies < rata-rata
	Ordinal
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